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Abstrak

Perlu adanya upaya perubahan dari proses manual menuju teknologi tepat guna, oleh karena
itu inovasi yang dapat lakukan adalah membuat sebuah mesin traktor portable yang dapat
memenuhi kebutuhan. Tujuan dari pembuatan alat ini adalah merancang dan memahami
fungsi traktorpack yang akan digunakan oleh petani sebagai alat bantu pengolahan tanah
perkebunan agar pekerjaan lebih cepat dan efisien. Alatan yang digunakan adalah: Gerinda
potong,gerinda tangan, meteran, mesin las listrik, elektroda las, bor tangan, palu, tools. Bahan
yang digunakan: Pipa baja, plat baja ;motor bensin,gearbox, pegas mobil bekas,mur dan
baut,grip gas.Bedasarkan analisa pengujian alat bahwa cakar baja mulai berputar di 3000 rpm
dengan luas pengerjaan tanah 20 m?, menghabiskan bahan bakar kurang lebih 400 ml untuk
pertalite, pertamax sedikit lebih unggul dengan konsumsi bahan bakar per 20 m? lahan,
kurang lebih 390 ml. Kelebihan menggunakan rracktorpack dibandingkan dengan pengerjaan
lahan secara manual ialah tracktorpack didesain untuk pengerjaan lahan untuk pemakaian
pribadi, Pengujian dengan 2 jenis bahan bakar (pertalite dan pertamax) maka konsumsi
bahan bakar terendah didapat jika menggunakan bahan bakar pertamax atau pertalite dengan
putaran mesin 3000 rpm didapat konsumsi bahan bakar kurang lebih 1 liter bahan bakar
untuk luas tanah 49-50 m?, dan dengan putaran tertinggi mesin di 6000 rpm didapat konsumsi
bahan bakar 1 liter bahan bakar untuk luas tanah 25-27 m? Perbedaan antara kedua bahan
bakar ini tidak terlalu signifikan, pertamax sedikit, lebih hemat daripada pertalite.



Abstract

nzn? needs to be an effort to change from a manual process to an appropriate technology,
ETE the innovation that can be done is to make a portable tractor machine that can meet

needs. The purpose of making this tool is to design and understand the function of the
sractorpack that will be used by farmers as a tool for processing plantation land so that the
work is faster and more efficient. The tools used are: cutting grinder, hand grinder, meter,
electric welding machine, welding electrode, hand drill, hammer, tools. Materials used: Steel
pipe, steel plate, gasoline motor, gearbox, used car springs, nuts and bolts, gas grip. 400 ml
for pertalite, pertamax slightly superior with fuel consumption per 20 m® of land,
approximately 390 ml. The advantage of using a tracktorpack compared to manual land work
is that the tracktorpack is designed for land work for personal use. Testing with 2 types of
fuel (pertalite and pertamax) then the lowest fuel consumption is obtained if using Pertamax
“or Pertalite fuel with an engine rpm of 3000 rpm. fuel consumption is approximately 1 liter of
jnl for a land area of 49-50 m?, and with the highest engine rpm at 6000 rpm the fuel
‘consumption of 1 liter of fuel is obtained for a land area of 25-27 m2. The difference between
these two fuels is not too significant, Pertamax is slightly more efficient than Pertalite.

Keywords: Technology, portable, tractorpack, rpm.
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1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara di Asia tenggara yang memiliki sumber
keberagaman yang sangat kaya akan segala bidang mulai dari budaya, adat
istiadat, bahasa, ras, dan sumber daya alam[1]. Selain sumber daya alam iklim
tropis membuat Indonesia secara geografis berada pada tingkat kesuburan tanah
yang tinggi dan memiliki banyak pegunungan dan bukit sehingga dapat dilihat
dari hasil tanaman yang dihasilkan setiap daerah di Indonesia. Wilayah yang
berada dikaki gunung biasanya mayoritas berprofesi sebagai petani yang setiap
harinya menghabiskan waktu bekerja di ladang, dari hasil berladang mereka dapat
bertahan hidup dan memperoleh keuntungan yang besar setiap panennya.

Peningkatan produksi pertanian nantinya akan berpengaruh pada petani itu
sendiri dalam meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani, karena
permasalahan pengetahuan petani tentang teknologi pertanian yang masih relatif
rendah[2].

Dengan perkembangan kemajuan teknologi tepat guna dapat ditemukan alat-
alat teknologi yang dapat mengelolah hasil tani, sehingga terfikirkan bagaimana
cara untuk meningkatkan, dan meringankan pekerjaan untuk mengelolah lahan
pertanian, salah satunya yaitu dalam pengolahan tanah[3]. Pengolahan tanah yang
dilakukan secara manual dengan menggunakan cangkul tentunya memakan waktu
yang lama jumlah tenaga kerja yang variatif dan besarnya biaya yang
dikeluarkan[4]. Dengan melihat kondisi seperti diatas cara tersebut tidak efektif
dan tidak efisien dalam proses pengerjaan pengolahan tanah.

Melihat masalah diatas, untuk itu perlu adanya upaya perubahan dari proses
manual menuju teknologi tepat guna, oleh karena itu inovasi yang dapat lakukan
adalah membuat sebuah mesin traktor portable yang dapat memenuhi kebutuhan

akan masalah yang terjadi pada masyarakat saat ini.



1.2 Maksud dan Tujuan
1.2.1 Maksud

Mempelajari alat bajak tanah dengan mesin penggerak motor bensin 2 tak,
dengan daya 1,4 HP, kecepatan maksimal 6000 rpm, yang biasa digunakan untuk
mesin potong rumput.
1.2.2 Tujuan

Merancang dan memahami fungsi traktorpack yang akan digunakan oleh

petani sebagai alat bantu pengolahan tanah perkebunan agar pekerjaan lebih cepat

dan efisien.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi yang dikemukakan diatas maka untuk lebih
memfokuskan pengerjaan untuk pembuatan tracktorpack pada bagian masing
masing, penulis membatasi permasalahan menjadi perencanaan rancang bangun

tracktorpack.

1.4 Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan dalam memahami tentang isi laporan tugas akhir,
maka laporan ini di isi dengan sistematika sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan tugas akhir, manfaat tugas akhir, metode pengumpulan data dan
sistematika penulisan.
BAB Il LANDASAN TEORI

Pada bab ini memuat memaparkan teori-teori yang menjadi landasan untuk
menjawab rumusan masalah.
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini memuat ringkasan objek penelitian dan pembahasan daari
rumusan masalah yang diselesaikan penulis.
BAB IV DATA DAN ANALISA

Bab ini berisikan tentang proses pengambilan data, ukuran alat, data yang
diambil dan analisa data.
BAB V PENUTUP



Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dan saran dari
apa yang telah di bahas lebih lanjut alam penulisan tugas akhir.
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Traktor

Traktor adalah kendaraan yang didesain secara spesifik untuk keperluan
tinggi pada kecepatan rendah, atau untuk menarik trailer atau implemen yang
digunakan dalam pertanian atau konstruksi[5]. Istilah ini umum digunakan untuk
mendefinisikan suatu jenis kendaraan untuk pertanian. Instrumen pertanian
umumnya digerakkan dengan menggunakan kendaraan ini, ditarik ataupun
didorong, dan menjadi sumber utama mekanisasi pertanian. Kata traktor diambil
dari bahasa Latin, trahere yang berarti "menarik.. Ada juga yang mengatakan
traktor merupakan gabungan dari kata traction motor, yaitu motor yang menarik.
Awalnya dipakai untuk mempersingkat penjelasan "suatu mesin atau kendaraan
yang menarik gerbong atau bajak, untuk menggantikan istilah "mesin penarik"

(traction engine)[6].

Gambar 2.1. Traktor


https://id.wikipedia.org/wiki/Mekanisasi_pertanian
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Latin

2.1.1 Jenis-Jenis Traktor
Penggolongan traktor belum diperoleh keseragaman karena umumnya
didasarkan menurut selera dan kepentingan masing-masing. Klasifikasi traktor
yang digunakan terutama dalam bidang pertanian dapat didasarkan pada[6]:
A. Menurut besar tenaga/dayanya:
1 Traktor Besar (diatas 15 Hp).
2 Traktor Kecil (lebih kecil atau sama dengan 15 Hp).
B. Menurut bahan bakar:

1 Traktor Diesel (berbahan bakar solar), sekarang traktor diesel
merupakan jenis traktor yang paling banyak digunakan.

2 Traktor Bensin (berbahan bakar bensin), biasanya hanya untuk traktor
dengan daya yang kecil, beroda satu atau beroda dua. Banyak digunakan
untuk di kebun rumah tangga.

C. Menurut jumlah roda dan sistem traksinya serta putaran roda:

1 Traktor Roda Ban
a) Traktor dengan roda satu.

b) Traktor dengan roda dua.

c) Traktor dengan roda tiga (Roda depan terdiri dari satu roda atau dua
roda yang dipasang secara berhimpitan dan roda belakang dua buah.
Memungkinkan “traktor dapat berbelok dengan radius yang kecil.
Traktor ini cocok untuk pekerjaan penanaman, pemeliharaan tanaman
atau panen.

d) Traktor dengan roda empat
-Satu gardan (Two Wheel Drive / dua roda penggerak)

-Dobel gardan (Four Wheel Drive / empat roda penggerak)

2 Traktor Roda Rantai (crawler tractor); Traktor ini mempunyai ground
preassure (tekanan ke tanah) yang kecil, sehingga kemungkinan traktor
terbenam ke dalam tanah kecil. Ground pressure yang kecil diperoleh
dengan memperlebar track (luasan kontak roda dengan tanah).

3 Traktor beroda kombinasi roda ban dan rantai.

4 Traktor tanpa roda.



D. Berdasarkan kegunaannya:

1 General purpose tractor/Traktor umum (traktor ini dirancang untuk
melaksanakan pekerjaan yang bersifat umum)

2 Special purpose tractor/Traktor khusus (traktor yang dirancang untuk
melaksanakan pekerjaan yang lebih khusus. Mudah dirangkai dengan
peralatan yang khusus).

2.2 Motor Bakar
Motor bakar adalah salah satu jenis dari mesin kalor, yaitu mesin yang
mengubah energi termal untuk melakukan kerja mekanik atau mengubah tenaga
kimia bahan bakar menjadi tenaga mekanis. Motor bakar merupakan salah satu
jenis mesin penggerak yang banyak di pakai dengan memanfaatkan energi kalor
dari proses pembakaran menjadi energi mekanik[7]. Energi diperoleh dari proses
pembakaran, proses pembakaran juga mengubah energi tersebut yang terjadi
didalam dan diluar mesin kalor:
2.2.1 Jenis-jenis motor bakar:
A. Berdasarkan sistem pembakarannya
Berdasarkan -sistem pembakarannya Dapat dibagi menjadi 2, yaitu:
sistem pembakaran dalam (internal combustion engine) dan sistem
pembakaran luar (external combustion engines)[8]. Pembagian mesin
menurut sistem pembakarannya didasarkan pada tempat proses pembakaran
yang terjadi. Contohnya pada mesin sepeda motor. Agar sebuah sepeda
motor dapat berjalan dengan normal, mesinnya memerlukan suatu proses
pembakaran untuk menghasilkan energi yang nantinya akan menggerakkan
sepeda motor tersebut. Suatu sistem pembakaran memerlukan 3 hal agar
dapat menghasilkan energi yang diperlukan oleh mesin, yaitu bahan bakar,
media pembakarannya, dan tempat terjadi pembakarannya. Pada sepeda
motor, bahan bakar yang dimaksud adalah bensin dan udara yang
mengandung oksigen. Media pembakarannya berupa busi (sparkplug) untuk
menghasilkan api dan sistem silinder sebagai alat kompresinya, sedangkan
tempat terjadinya proses pembakaran ada didalam suatu ruang bakar
(combustion chamber). Dikarenakan proses pembakarannya didalam

combustion chamber (termasuk ruang tertutup)



B. Bedasarkan sistem penyalaannya

Bedasarkan sistem penyalaannya Dibagi menjadi dua jenis yaitu: motor
diesel dan motor bensin[9]. Penyalaan pada motor bensin terjadi karena
loncatan bunga api listrik yang dipercikan oleh busi atau juga sering

disebut juga sparkplug.

Rocker arm vaive

Camshaft Nozzle

Exhaust manifold Intake manifold

Piston Water coolent

Connecting rod Crankshaft

® LANGKAH HISAP

®

® LANGKAH USAHA
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Gambar 2.2. Motor disel
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Gambar 2.3. Motor bensin



C. Berdasarkan siklus kerjanya

Berdasarkan siklus kerjanya Dapat dibagi menjadi 2 macam yaitu: motor
bakar 2 langkah (2 stroke) dan 4 langkah (4 stroke)[8]. Perbedaannya
terdapat pada jumlah langkah atau stroke yang dilalui oleh piston selama
siklus kerja. Motor bensin 4 langkah adalah motor yang pada setiap 4
langkah torak/piston (dua putaran engkol) sempurna menghasilkan satu
tenaga kerja (satu langkah kerja) Sedangkan pada mesin 2 langkah,
sparkplug memercikkan bunga api sekali tiap 2 langkah piston. Mesin 4
langkah memiliki sistem camshaft yang tidak dimiliki mesin 2 langkah.
Sistem camshaft terdiri dari intake dan exhaust valve, rocker arm dan
spring, dan batang camshaft. Sistem camshaft ini berguna untuk mengatur
ketepatan dan sinkronisasi antara intake/exhaust valve dengan pergerakan
piston. Saat busi memercikkan bunga api tepat saat piston beberapa derajat
sebelum TDC (Top Dead Center) dan kedua valve atau katup pada posisi

menutup. Berikut langkah kerja mesin 4 tak.

How Engines Work

' Top Dead Center
# Spark

INTRKE
3 COMPRESSION
=) COMBUSTION
3 EXHAUST

RESET

Gambar 2.4. Motor bakar 4 tak.



1. Langkah hisap (induction):

a. Piston bergerak dari TMA ke TMB.

b. Katup masuk terbuka, katup buang tertutup.

c. Campuran bahan bakar dengan udara yang telah tercampur
didalam karburator masuk kedalam silinder melalui katup masuk
di Saat torak berada di TMB katup masuk akan tertutup.

2. Langkah kompresi (compression):

a. Piston bergerak dari TMA ke TMB.

b. Katup masuk dan katup buang kedua-duanya tertutup sehingga
gas yang telah diisap tidak keluar pada waktu ditekan oleh
piston yang mengakibatkan tekanan gas akan naik.

c. Beberapa saat sebelum pistorn mencapai TMA busi
mengeluarkan bunga api listrik.

d. Gas bahan bakar yang telah-mencapai tekanan tinggi terbakar.

e. Akibat pembakaran bahan bakar, tekanannya akan naik menjadi
Kira-kira tiga kali lipat.

3. Langkah pembakaran (ignition):

a. Saat ini kedua katup masih dalam keadaan tertutup.

b. Gas terbakar dengan tekanan yang tinggi akan mengembang
kemudian-menekan piston turun kebawah dari TMA ke TMB.

c. Tenaga ini disalurkan melalui connecting rod, selanjutnya oleh
poros engkol atau crankshaft diubah menjadi gerak rotasi.

4. Langkah pembuangan (exhaust):

a. Katup buang terbuka, katup masuk tertutup.

b. Torak bergerak dari TMB ke TMA.

c. Gas sisa pembakaran terdorong oleh piston keluar melalui katup
buang.

Pada motor bensin 2 langkah, terjadi siklus kerja yang sama, tetapi
piston hanya bergerak dari TMA ke TMB atau sebaliknya sebanyak 2
langkah. Disini tidak melibatkan katup buang dan katup masuk. Namun
melibatkan crankcase, ruang bilas, saluran masuk, dan Saluran buang.

Seperti pada gambar berikut:



Lubang
Buang

Gambar 2.5. Mesin 2 tak

Berikut prinsip kerja mator bensin 2 langkah:

1.

Langkah hisap:

. Piston bergerak dari TMA ke TMB.
. Pada saat saluran bilas masih tertutup oleh piston, di dalam

crankcase terjadi kompresi terhadap campuran bensin dengan

udara.

. Di atas piston, gas sisa pembakaran dari hasil pembakaran

sebelumnya sudah mulai terbuang keluar saluran buang.

. Saat saluran bilas terbuka, campuran bensin dengan udara mengalir

melalui saluran bilas terus masuk kedalam ruang bakar.

Langkah kompresi:

. Piston bergerak dari TMA ke TMB.

. Rongga bilas dan rongga buang tertutup, terjadi langkah kompresi

dan setelah mencapai tekanan tinggi busi memercikkan bunga api

listrik untuk membakar campuran bensin dengan udara tadi.

. Pada saat yang bersamaan, dibawah (di dalam crankcase) bahan

bakar yang baru masuk kedalam bak mesin melalui saluran masuk.

Langkah kerja:
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. Torak kembali dari TMA ke TMB akibat tekanan besar yang

terjadi pada waktu pembakaran bahan bakar.

. Saat itu piston turun sambil mengkompresi bahan bakar baru

didalam crankcase.
Langkah buang:

. Menjelang piston mencapai TMA, saluran buang terbuka dan gas

sisa pembakaran mengalir terbuang keluar.

. Pada saat yang sama bahan bakar baru masuk ke dalam ruang

bahan bakar melalui rongga bilas.

. Setelah mencapai TMB kembali, piston mencapai  untuk

mengadakan langkah sebagai pengulangan dari yang dijelaskan
diatas.

2.3 Material
2.3.1 Material Rangka Traktor

A.

Pipa baja hitam welded diameter 25 mm

Gambar 2.6. Pipa baja

Pipa baja hitam welded atau besi hitam yang dikenal juga sebagai
carbon steel pipe merupakan sebuah rongga berbentuk lingkaran dari
bahan besi atau baja, sehingga lebih kuat dalam menahan beban.

Pipa baja hitam merupakan carbon steel atau baja karbon yang terdiri
dari besi, 1,7% karbon dan 1,65% mangan beserta seju bahan lain[10].

Alasan penulis menggunakan pipa baja ukuran diameter 25 mm adalah
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untuk kekuatan rangka traktor yang kuat, tahan lama, tahan rayap,
tahan cuaca dan tidak terlalu berat.
B. Baja lembaran ASTM A516 Gr.70 tebal 5 mm

Gambar 2.7. Baja lembaran ASTM A516 Gr.70 tebal 5 mm

Baja lembaran adalah sebuah baja dengan bentuk lembaran dan
mempunyai penampang ' atau permukaan rata[11]. Material ini hadir
dengan ukuran plat baja lembaran yang sangat beragam. Biasanya
memiliki ukuran plat besi per lembar dengan standar yang sudah
ditetapkan. Baja lembaran dengan kisaran 4 x 8 feet dan tebal plat baja
yang dimulai dari 0.6 mm sampai 50 mm. Plat ini telah memiliki
sebuah standar ukuran dalam SNI. Umumnya dalam aturan tersebut
telah ditoleransi dengan ukuran kurang lebih 0.1 mm. Fungsinya yang
cukup beragam, mulai dari menjadi alas, lapisan sebuah pintu, atau
bahkan untuk fabrikasi pada tangki air. Plat ini juga mempunyai
beberapa jenis diantaranya plat hitam, plat bordes, plat kapal, dan
masih ada beberapa lainnya pada pasaran yang beredar, alasan penulis
memilih plat baja ketebalan 5 mm ini karena material ini merupakan
jenis baja struktural yang mana sering dipakai pada pembuatan baja
karbon rendah, sehingga mampu menghasilkan fleksibilitas bahan
yang baik. Material ini juga terkenal dengan kekuatan dan
ketahanannya dalam berbagai keadaan, dengan keunggulan atau
kelebihan yang ditawarkannya, memungkinkan bahan ini untuk dibor

ataupun dibentuk sesuai dengan kebutuhan pada konstruksi.
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2.3.2 Material Roda/Mata Bajak

Material pembuatan roda/mata bajak menggunakan pegas daun sebagai
bahan dasarnya. Pegas daun adalah suspensi mobil yang terbuat dari campuran
besi dan baja yang memiliki bentuk seperti plat baja panjang dan lurus, dengan
ketebalan 1 cm atau lebih[12]. Hal ini tergantung pada jenis mobil itu sendiri,
dengan bentuk seperti itu pegas daun dapat menahan beban dan fungsi
suspensinya tetap ada, dalam perancangan tracktorpack ini mata bajak/roda
menggunakan pegas daun bekas sebagai bahan dasarnya, melalui proses tempa
dan dibuat menjadi mata pisau untuk membajak tanah.

Gambar 2.8. Pegas mobil

2.4 Sistem Penyambungan dan Pasak
2.4.1 Pengelasan

Pengelasan (welding) adalah teknik penyambungan logam dengan cara
mencairkan sebagian logam induk dan logam pengisi dengan atau tanpa logam
penambah dan menghasilkan logam kontinyu. Mesin las digunakan untuk
membagi tegangan supaya mendapatkan busur nyala yang memberikan panas
untuk digunakan mencairkan/melumerkan logam yang akan di las/disambung[13].
Perbedaan menggunakan jenis-jenis elektroda akan mempengaruhi kekuatan tarik
hasil pengelasan dan perpanjangan. Pengelasan sebagai metode penyambungan
telah banyak digunakan untuk konstruksi bangunan aluminium dan konstruksi
mesin. Metode pengelasan disamping digunakan untuk penyambungan juga
digunakan untuk reparasi atau perbaikan misalnya membuat lapisan keras pada
perkakas, mempertebal bagianbagian konstruksi yang aus. Metode pengelasan
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kelihatannya sederhana, tetapi didalamnya banyak masalah yang harus diatasi
dengan pemecahan yang memerlukan pengetahuan. Terkadang dua logam yang
disambung dapat menyatu secara langsung, namun terkadang masih diperlukan
bahan tambahan lain agar deposit logam lasan terbentuk dengan baik, bahan
tersebut disebut bahan tambah (filler metal). Filler metal biasanya berbentuk
batangan, sehingga biasa dinamakan welding rod (Elektroda las). Pada proses las,
welding rod dibenamkan ke dalam cairan logam yang tertampung dalam suatu
cekungan yang disebut welding pool dan secara bersama-sama membentuk
deposit logam lasan, cara seperti ini dinamakan las listrik atau SMAW (Shielded
metal Arch welding).

Mesin Las AC/DC

Tangkai/
Stang Las

Penjepn Elektfoda
Las

Kabel Massa
Kabel Las

MATERIAL BAJA

Elektroda
(Kawal las)

i ir elekt
B — Selaput elektroda

Butiran cair terak las — (Lapisan pelindung)
N\
2 Gas pelindung
Terak las
(Slag) oksidasi
Hasil > T~ ==>> Arah Pengelasan
Pogeimsn 1 Kedalaman

BAHAN BAJA  |[Tekan

Gambar 2.9. Proses pengelasan SMAW
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2.4.2 Pasak (Baut)

Baut adalah bentuk pengikat berulir yang dipasangkan dengan ulir jantan
eksternal (biasanya dalam bentuk mur). Baut digunakan untuk perakitan dua
komponen yang tidak berulir, dengan bantuan mur. Sekrup kontras digunakan
dengan komponen, setidaknya satu di antaranya memiliki ulir internalnya sendiri,
yang bahkan bisa dibentuk oleh pemasangan sekrup itu sendiri. Banyak pengikat
berulir dapat digambarkan sebagai sekrup atau baut, tergantung pada bagaimana

penggunaannya. Baut sering digunakan untuk membuat sambungan terkunci.

Gambar 2.10. Baut dan mur

Khusus untuk standar baut berukuran metrik (ISO Metric), merupakan
ukuran baut yang banyak diterapkan di berbagai negara [13]. Standar ukuran ISO
Metric memiliki beberapa ciri yaitu satuan ukurannya menggunakan
milimeter. Sudut puncak antar pitch sekitar 60 derajat, serta disimbolkan dengan
huruf “M” yang memiliki arti sebagai Metrik. Tidak terlalu sulit untuk membaca
tabel ukuran baut dan kuncinya lengkap, sebab Anda hanya perlu mengetahui
kode yang diberikan. Misalnya ketika Anda menemukan kode bertuliskan
“M8x1.5 2 LH L:35mm, maka kode tersebut memiliki makna bahwa baut tersebut
menggunakan standar metrik berkat adanya simbol “M” pada awal
kodenya. Sedangkan angka 8 usai huruf “M” menandakan ukuran diameter ulir

bautnya yaitu 8mm. Kode yang menunjukkan angka 1.25 memiliki arti sebagai
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pitch atau jarak ulirnya sebesar 1.25mm. Kode angka 2 pada memiliki arti sebagai
penunjuk kelas material nomor 2, dan LH menunjukkan arah ulir kiri. Kemudian
kode L:35 Dberarti panjang bautnya. Pada rancangan tracktorpack ini
menggunakan baut M10 dan m8 pada pasak dan pengunci komponen-komponen
tracktorpack.
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Diagram Alir Perencanaan

C Studi Literatur)

Alat dan Bahan

A4

A4

Alat

Gerinda potong,gerinda
tangan,roll meteran,mesin las
listrik, elektroda las, bor
tangan,palu, kunci-kunci.

Bahan

Pipa baja, plat baja ,motor
bensin,gearbox, pegas mobil
bekas,mur dan baut,grip gas.

/

Pembuatan dan perakitan alat

\

Penguijian Alat

/

Pengambilan data

Gambar 3.1. Diagram alir perencanaan
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3.2 Gambar Desain Alat

Gambar 3.2. Desain tracktorpack
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Tampak samping:

Gambar 3.3. Desain tracktorpack tampak samping
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Tampak atas:

Gambar 3.4. Desain tracktorpack tampak atas
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Desain pada gambar diatas merupakan desain dari tracktorpack portabel
dengan menggunakan mesin penggerak motor bakar 2 tak. Putaran dari motor
bakar akan langsung diteruskan ke gearbox yang mana pada kedua poros gearbox
terpasang cakar baja. Tracktorpack ini sangat mudah dibawa kemana-mana dan
bisa digunakan dilahan yang curam sekalipun.

Tracktorpack ini dapat dilipat agar mempermudah dalam membawanya,
juga didesain agar mudah dibongkar pasang. Cakar baja dapat diganti sesuai
kebutuhan. Dalam hal melalukan perancangan tracktorpack dirancang untuk
menghasilkan alat traktor portable multifungsi yang mudah dibawa kemana mana
yang dapat memudahkan pekerjaan terutama dibidang petanian. Dengan itu Alat-
alat dan bahan yang dipergunakan dalam perancangan adalah sebagai berikut:

3.3 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat
Alat yang akan digunakan untuk rancang bangun tracktorpack antara lain
sebagai berikut:
1. Mesin gerinda potong dan gerinda tangan
Mesin gerinda merupakan alat bantu yang banyak digunakan di
dunia reparasi, misalnya pada bengkel. Fungsi mesin gerinda ini adalah
sebagai alat bantu untuk memotong material dan menghaluskan

permukaan material.

(a) (b)
Gambar 3.5. Mesin gerinda tangan (a) dan gerinda potong (b)
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2. Alat ukur

Pada umumnya alat ukur ini berfungsi sebagai pengukur panjang

material dan kecepatan rpm.

(b)
Gambar 3.6. Roll Meteran (a), tachometer (b)

3. Mesin las dan kawat las
Fungsi mesin las listrik pada umunya digunakan sebagai alat
pengelasan yang energinya bersumber dari listrik. Proses pengelasan
dilakukan dengan melakukan penyambungan pada dua benda atau
lebih untuk dijadikan satu.

(@) (b)
Gambar 3.7. Mesin las listrik (a), elektroda las (b)

4. Mesin bor tangan
Mesin bor tangan biasanya digunakan untuk mengebor besi
ataupun kayu. Hal ini tergantung pada jenis mata bor yang digunakan.
Disamping itu mesin bor ini bisa digunakan untuk melepas dan
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mengencangkan baut.

Gambar 3.8. Mesin bor tangan
5. Perkakas
Digunakan untuk alat bantu mengunci dan mengencangkan baut-
baut pada rancangan tracktorpack.

(a)
Gambar 3.9. Palu (a), kunci-kunci (b)

3.2.2 Bahan
Adapun bahan yang dibutuhkan untuk rancang bangun tracktorpack
portabel antara lain sebagai berikut:
1. Bajapipa
Berperan sebagai tulang atau kerangka dalam pembuatan alat
tracktorpack portabel. Baja pipa yang digunakan adalah baja pipa

dengan ukuran diameter luar 25,4 mm, ketebalan 1,5 mm.
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Gambar 3.10. Baja pipa

Baja plat
Berperan sebagai dudukan gearbox, dudukan mesin dan sebagai engsel

dalam pembuatan alat tracktorpack portabel.

S

Gambar 3.11. Baja plat
Motor bensin
Mesin yang digunakan dalam pembuatan alat ini adalah mesin dengan
tipe BG-328 mesin 2 tak dengan kapasitas mesin 30,5 cc yang biasanya
digunakan untuk mesin pemotong rumput, mesin ini dioperasikan
dengan memakai bahan bakar bensin yang harus dicampur dengan oli,
menggunakan iasm pengapian CDI, dengan karburator float type dan

mempunyai satu silinder.

24



Gambar 3.12. motor bakar

Gearbox dan cakar baja
Gearbox berfungsi sebagai penerus putaran dan mereduksi putaran dari
motor bakar ke cakar baja, pada rancangan ini penulis menggunakan

gearbox dengan perbandingan 1:30.

Gambar 3.13. Gearbox dan mata pisau
Mur baut dan grip gas

Baut dan mur berfunsi untuk mengunci sambungan antar komponen.

Grip gas sebagai alat pengatur kecepatan putaran mesin.
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(a) (b)
Gambar 3.14. Mur dan baut (a), grip gas (b)

3.4 Pembuatan Alat dan Rangka Tracktorpack
Perancangan alat adalah langkah melakuakan proses dengan rangkaian
yang melalui beberapa tahapan untuk menciptakan atau menghasilkan sebuah
alat.
1. Pembuatan rangka tracktorpack
Sebelum dilakukan pengerjaan pada benda kerja terlebih dahulu
dilakukan pemberian ukuran pada bahan, sehingga saat pemotongan
sudah diketahui batasan yang akan dipotong sesuai dengan perencanaan,
pada tahap pertama yaitu pemotongan pipa baja untuk rangka utama

tracktorpack.
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Gambar 3.19. Proses pemotongan baja pipa

Kemudian besi yang telah di ukur akan di satuakan menjadi kedudukan

alat yang berguna sebagai penopang dan tahanan mesin.
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Gambar 3.20. Proses pengelasan rangka tengah
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Gambar 3.21. Proses pengelasan rangka dudukan mesin

Selanjutnya pembuatan dudukan mesin agar lebih kokoh dengan pasak
pada bagian depan dan bawah mesin agar saat mesin beroperasi tidak terjadi
goncangan yang berlebihan pada dudukan ranka dan mesin namun pada saat
pembuatan rangka, masalah timbul ketika gearbox tidak tegak lurus dengan
arah sumbu mesin penggerak, sehingga penulis melakukan penambahan
pada rangka. Penambahan pada bagian dudukan gearbox, hal ini berguna
agar gearbox tidak goyang saat alat beroperasi dan tetap tegak lurus dengan

arah sumbu mesin.
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Gambar 3.22. Gambar proses pembuatan dudukan mesin

2. Pembuatan flexibel (penerus putaran mesin ke gearbox)
Untuk penerus putaran dari mesin ke gearbox digunakan besi as ukuran
14 mm dengan panjang 25 cm, pada ujung besi di gerinda mengikuti

besar lobang pada as mesin dan as gearbox.
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Gambar 3.23. Gambar proses pembuatan fleksibel

3. Pembuatan mata pisau
Mata pisau dibuat dari bahan dasar pegas mobil dengan ketebalan 6 mm

yang kemudian di potong sesuai ukuran yang telah ditentukan.
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Gambar 3.24. Gambar proses pemotongan pegas mobil

Setelah pegas dipotong dilanjutkan dengan proses penempaan, dari
ketebalan awal 6 mm menjadi tebal 2 mm.
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Gambar 3.25. Gambar proses tempa mata pisau

Setelah di tempa mata pisau di gerinda dan dipotong kemudian di
tajamkan pada bagian depan mata pisau, lalu dilakukan pengelasan pada
dudukan mata pisau.

Pembuatan bedengan menggunakan bahan besi plat dengan ketebalan 2
mm

Pemasangan semua komponen pendukung mesin seperti pemasangan
tangki pada rangka, kemudian pemasangan tali gas dan pemasangan mata
pisau

Pengecatan/finishing.

Pada tahap ini semua komponen dibuka terlebih dahulu agar proses

pengecatan rangka lebih mudah dan rapi.
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Gambar 3.25. Proses pengecatan rangka traktor

3.5 Proses Perakitan

Proses ini adalah pemasangan semua komponen tracktorpack antara lain
rangka, handle gas, tangki bahan bakar, mata pisau, dan rollertrack. Proses ini
juga berbarengan dengan pemasangan baut-baut pada seluruh komponen
tracktorpack, ini merupakan proses terakhir pada perancangan ini sebelum alat di

uji.
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Gambar 3.26. Tracktorpack

Gambar diatas menggambarkan hasil dari pemasangan antara rangka dan
mesin penggerak yang di eratkan oleh baut berukuran M14 pada tapak bawah
mesin sebanyak 1 buah baut. Pada bagian depan mesin dipasangakan baut ukuran
M10 dengan banyak 4 buah baut. Baut inilah yang akan mengeratkan alat dan
juga pada mesin penggerak agar kestabilan alat lebih nyaman dan dapat di
bongkar kembali jika ada beberapa kesalahan pada saat perancangan. Pada
gearbox juga menggunakan baut M10 sebanyak 4 pcs dengan panjang 8 cm agar
tidak terjadi goncangan berlebih saat traktor di gunakan. Baut dan mur lebih
efektif di gunakan dari pada pengelasan langsung dikarenakan fleksibel yang
semakin lama akan semakin kendor dan longgar, oleh sebab itu akan di lakukan
perbaikan kembali.
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BAB IV
DATA DAN ANALISA
4.1. Data
4.1.1.Data Alat:
1. Data pembuatan rangka:
Tabel 4.1. Ukuran rangka

Alat Panjang Lebar Berat

Rangka 133 cm 22 cm 13 kg

2. Data spesifikasi mesin:
Tabel 4.2. Data spesifikasi mesin

No Merk mesin SUM 328

1 Type mesin 2 tak single cylinder

2 Bahan bakar Bensin campur 1:25

3 Sistim pengapian IC Ignition

4 Daya maksimun 1,4 HP(1,0 Kw)/6000 rpm
5 Type karburator Float type

6 Cylinder 30,5 cc

7 Kapasitas tanki 1,2L

8 Berat 3 kg

3. Data spesifikasi roda bajak:
Tabel 4.3. Data spesifikasi roda bajak

No Jenis spesifikasi Spesifikasi
1 Bodi gearbox Besar

2 Lobang as Kotak(segi 4)
3 Lebar kerja 30cm

4 Kedalaman kerja 10-15cm
5 Material gearabox Besi cor

6 material cakar baja Pegas mobil
7 Ukuran diameter as 26 mm




4.1.2 Data pengujian kemampuan mesin tracktorpack portable

A. Perhitungan rangka traktor portable
e Gaya Cangkul
FC=1txA
=5x30
=150 N
Keterangan :
Fc = Gaya Cangkul (N atau kg.m/s?)
t = Tegangan Tanah (Kg/mm?)
A = Luas Penampang (mm?)
= Kedalaman x tebal mata pisau
e Beban alat
W=mxg
=13x10
= 130N
Keterangan-:
W = Beban ( N atau kg.m/s?)
m = Massa (kg).
g = Grafitasi(10 m/s?)
e Beban Gaya
AB—- W —- Fc=F1

130 -150=-20
BC > W =F;
F, =20 N
Keterangan :

AB = Batas geser A — B
BC = Batas geserB — C
F1, = Beban Gaya (N)
W = Beban (N)



e Reaksi Tumpuan
>Fy,=0->w—-2F¢c—Rr=0
> Fy=0
130-2x150-RT =0
RT =300 - 130
RT = 170N
Keterangan :

Y. Fy = Reaksi Tumpuan
w = Beban (N)
F¢ = GayaCangkul (N atau kg.m/s?)
Rr =tumpuan (N)
e Torsiyang terjadi pada poros:

Diketahui nilai:
P=1,0kw
n2 = 6000 :30 =200 rpm

Kemudian dihitung torsi pada poros menggunakan rumus:
T = (P x60)/(2.11.n2)
= (1000 x 60) : (2'x 3,14 X 200)
= 60000 : 1256
=4,77 N.m
= 47,7 N.omm3
Kemudian dicari diameter poros:
dB=(16XxT)/(txn)
d3=16x4,773:58 x 3,14
d3= 16 x4800:58 x 3,14

d®=76.800: 182 =421,9

d= +421,9 = 7,49 mm



Jadi hasil diameter poros lebih kecil daripada 20 mm, yaitu diameter poros
yang kita buat, berarti rancangan poros ini aman.
Dimana:

T = Torsi pada poros (kg.mm)
P = Daya (Kw)

T = Tegangan izin material

d® = Diameter poros

n2 = Putaran rpm

4.1.3 Data Hasil Penelitian Konsumsi Bahan Bakar dan Waktu
A. Dengan bahan bakar pertalite
Tabel 4.3. Data hasil penelitian dengan bahan bakar pertalite

No | Rpm Luas lahan | Kecepatan Konsumsi | Waktu
mesin putaran mata | bahan
; M D
pisau bakar
1 | 3000 rpm 20 m 90 rpm 400 ml 05 | 54
2 | 4000 rpm 20m 125 rpm 520 ml 05 | 42
3 | 5000 rpm 20m 160 rpm 615 ml 05 | 05
4 | 6000 rpm 20m 190 rpm 750 ml 04 | 56

Dari tabel diatas menjelaskan kecepatan putaran cakar baja, konsumsi bahan
bakar, dan waktu yang dibutuhkan dalam mengerjakan lahan seluas 20 meter
menggunakan bahan bakar pertalite. Didapat data bahwa pengerjaan lahan dengan
putaran 3000 rpm sudah cukup untuk memutar cakar baja dengan kecepatan
kurang lebih 90-100 rpm, waktu lama pengerjaan pun tidak terlalu jauh.
Menggunakan putaran tinggi pada mesin cukup memakan bahan bakar yang jauh
berbeda, bahkan bisa 2 kali lipat dari putaran rendah. Menggunakan mesin dalam
putaran tinggi dapat merusak komponen mesin dan mempersingkat umur
penggunaan mesin, maka dengan putaran 3000-4000 rpm sudah sangat baik untuk

penggunaan tracktorpack.
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B. Dengan bahan bakar pertamax

Tabel 4.4. Data hasil penelitian dengan bahan bakar pertamax

No | Rpm Luas lahan | Kecepatan Konsumsi | Waktu
mesin putaran mata | bahan
_ M | D
pisau bakar
1 | 3000 rpm 20 m 90 rpm 390 ml 05 | 44
2 | 4000 rpm 20 m 125 rpm 510 ml 05 | 32
3 | 5000 rpm 20 m 160 rpm 620 ml 05 | 15
4 | 6000 rpm 20 m 190 rpm 720 ml 04 | 50

Dari tabel diatas menjelaskan kecepatan putaran cakar baja, konsumsi
bahan bakar, dan waktu yang dibutuhkan dalam mengerjakan lahan seluas 20
meter menggunakan bahan bakar pertamax. Didapat data bahwa pengerjaan lahan
dengan putaran 3000 rpm. sudah cukup untuk memutar cakar baja dengan
kecepatan kurang lebih 90 rpm, waktu lama pengerjaan pun tidak terlalu jauh.
Perbedaan dari penggunaan pertalite dengan pertamax ini tidak terlalu jauh,
terdapat sedikit perbandingan bahwa pertamax sedikit lebih unggul dan lebih irit

daripada pertalite.
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Grafik 4.1. Data hasil perbandingan bbm dengan putaran mesin(rpm)
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Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa di putaran 1000-2000 rpm belum
dapat memutar cakar baja, dan di mula pada putaran 3000 rpm menghabiskan

bahan bakar 390 ml untuk pertamax dan 400 ml pertalite pada pengerjaan lahan
seluas 20 m2.

kurva hubungan bbm dan luas bidang
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Grafik 4.2. Data hasil perbandingan bbm dengan luas bidang pengerjaaan dengan
putaran rpm terendah.

Dari grafik diatas didapat 49-51m? luas lahan untuk pertalite dan pertamax
dengan putaran rpm rendah.
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Grafik 4.3. Data hasil perbandingan bbm dengan luas bidang pengerjaaan dengan

putaran rpm tertinggi.
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Dari grafik diatas didapat 25-27 m? luas lahan untuk pertalite dan pertamax

dengan putaran rpm tertinggi.

4.1.4 Perbandingan Hasil Pekerjaan Bajak Tanah Menggunakan Cangkul,
Traktor Besar dan Tracktorpack
A. Pengerjaan lahan seluas 250m? menggunakan cangkul manual
1. 2 orang pekerja = 150.000 perhari X2 = 300.000
2. Lama pengerjaan = 12 jam
3. Hanya menggunakan cangkul manual dan membutuhkan banyak
tenaga.
B. Pengerjaan lahan seluas 250m? menggunakan traktor besar
1. 1 orang pekerja/250 m? = 300.000
2. Lama pengerjaan 20 menit
3. Biaya bahan bakar = 4 liter bensin 28.000
4. Tidak memerlukan banyak tenaga kerja
5. Berat dan susah dibawa (harus menggunakan mobil box).
C. Pengerjaan lahan seluas 250 meter menggunakan tracktorpack.
1. 1 orang pekerja/250m2 = 300.000
2. Lama pengerjaan = kurang lebih 1 jam
3. Biaya bahan-bakar = kurang lebih 5 liter bensin (rpm rendah)
4. Tidak memerlukan banyak tenaga
5

Mudah dibawa kemana mana karna didesain portabel.

4.2 Analisa
Dari hasil perencanaan, perhitungan, serta pembuatan tractor portable
untuk mencangkul tanah dengan menggunakan mesin potong rumput, maka dapat
disimpulkan dengan beban keseluruhan alat 130N, dengan gaya cangkul yang
dibutuhkan sebesar 150N. Torsi yang terjadi pada poros sekitar 4,77 kg.mm2.
Bedasarkan tabel 4.3 dan 4.4 diketahui bahwa cakar baja mulai berputar di
3000 rpm dengan luas pengerjaan tanah 20 m2, menghabiskan bahan bakar kurang
lebih 400 ml untuk pertalite, dan 390 ml dengan bbm jenis pertamax. Pada

kecepatan putaran rpm tertinggi untuk lahan seluas 20m? konsumsi pertalite
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menghabiskan 750 ml dan pertamax 720 ml. Bedasarkan grafik 4.2 dapat
disimpulkan dengan 1 liter bahan bakar jenis pertalite dapat menyelesaikan lahan
kurang lebih 49m?2 di rpm terendah, dan pertamax dapat menyelesaikan 50-51 m?
untuk satu liternya. Perbandingan waktu dari penggunaan putaran rpm rendah dan
putaran rpm tinggi tidak terlalu lama, waktu pengerjaan relatif, tergantung sdm
yang mengerjakan.

Kelebihan menggunakan tracktorpack dibandingkan dengan pengerjaan lahan
secara manual ialah tracktorpack didesain untuk pengerjaan lahan untuk
pemakaian pribadi, contohnya lahan yang tidak terlalu luas sekitar 50-500m? yang
cukup melelahkan jika dikerjakan secara manual, akan tetapi terlalu ribet jika
harus menyewa/menggunakan traktor besar.

Rancangan tractor portable untuk pencangkulan lahan pertanian yang
meliputi mesin pemotong rumput dan mata pisau sudah sesuai perencanaan serta

mampu beroperasi dengan baik.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan pengujian dengan 2 jenis bahan bakar (pertalite dan
pertamax) maka konsumsi bahan bakar terendah didapat jika kita menggunakan
bahan bakar pertamax atau pertalite dengan putaran mesin 3000 rpm didapat
konsumsi bahan bakar kurang lebih 1 liter bahan bakar untuk luas tanah 49-50m?,
dan dengan putaran rpm tertinggi mesin di 6000 rpm didapat konsumsi bahan
bakar 1 liter bahan bakar untuk luas tanah 25-27m?. Perbedaan antara kedua bahan

bakar ini tidak terlalu signifikan, pertamax sedikit lebih hemat daripada pertalite.

5.2 Saran

1. Rancangan diatas merupakan sebuah rancangan portabel dari traktor bajak
tanah, alat ini dapat dikembangkan agar lebiih efektif dengan pergantian
mesin dengan daya lebih besar dan mata bajak yang lebih lebar untuk
pekerjaan yang lebih cepat.

2. Penggunaan mesin di putaran 3000 rpm sudah dapat bekerja dengan baik
dan juga hemat bbm, penggunaan mesin di rpm tinggi kurang disarankan
karena dapat merusak komponen dalam mesin dalam jangka waktu yang

lama, dan mempersingkat umur mesin.
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